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Abstrak 
Artikel ini membahas tentang gagasan perangcangan alat filtrasi bongkar pasang berbasis 
gravity driven membran (GDM) untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Artikel gagasan 
ilmiah ini disusun berdasarkan hasil telaah pustaka dengan mencari sumber atau literatur 
dalam bentuk data primer berupa jurnal nasional maupun jurnal internasional 10 tahun 
terakhir. Hasil studi pustaka ini menghasilkan kesimpulan bahwa gagasan perancangan alat 
filtrasi bongkar pasang berbasis GDM sangat mungkin untuk dilakukan dalam rangka 
meningkatkan motivasi belajar kimia siswa di sekolah. Modifikasi alat sesedarehana mungkin, 
dan inovasi pemanfaatan bahan baku membran, filter, atau adsorben yang digunakan dapat 
memberikan pengalaman inkuiri yang menantang siswa untuk bisa menjadi problem solver. 
Keterterapan protoripe alat, performa filtrasi alat tersebut menggunakan berbagai jenis filter 
dan berbagai jenis limbah cair, masih sangat perlu dipelajari. 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan laju pertumbuhan penduduk yang pesat di Negara 
berkembang menyebabkan masalah baru di lingkungan. Kebutuhan air tanah 
semakin lama semakin meningkat sejalan dengan meningkatnya kebutuhan 
hidup manusia, baik di daerah perkotaan maupun daerah perdesaan. 
Pertambahan penduduk yang cepat, banyak membawa dampak negatif 
terhadap sumberdaya air baik kuantitas maupun kualitasnya (Widiyanto, 
2015). Sementara itu, ada sebagian penduduk yang kurang mendapatkan 
pelayanan air, tetapi di sisi lain terdapat aktivitas dan kegiatan penduduk yang 
menggunakan air secara berlebihan dan cenderung menyebabkan pemborosan 
air, contohnya pada jasa laundry. Perkembangan jasa pencucian pakaian 
(laundry) berkontribusi pada peningkatan penggunaan air tanah dan 
pemakaian deterjen berlebih sehingga menghasilkan limbah cair yang dapat 
mencemari lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan sistem pengolahan air 
limbah laundry menjadi air bersih.  

Air merupakan kebutuhan yang vital bagi manusia. Terdapat parameter 
fisik, kimia dan biologi dalam suatu air bersih maupun air minum. Kualitas air 
bersih akibat limbah domestik dan industri dapat dianalisis berdasarkan 
parameter fisik seperti bau, suhu, kekeruhan, rasa, dan warna. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa industri merupakan salah satu penopang perekonomian 
daerah. Keberadaan industri di suatu wilayah dapat membantu meningkatkan 
perekonomian masyarakat setempat. Namun akibat adanya proses industri, 
maka industri tersebut akan mengeluarkan hasil sampingan berupa limbah. 
Limbah apapun seharusnya tidak menjadi masalah jika dikelola dengan baik 
tetapi apabila di suatu perusahaan terdapat keterbatasan dana dan kurangnya 
kepedulian pelaku pengusaha industri, maka limbah tersebut tidak dikelola, 
sehingga cepat atau lambat tentu akan menimbulkan masalah di kemudian hari  
(Mohammed Kadhom, Baolin Deng, 2018). 

Pengolahan air salah satunya yaitu dengan proses filtrasi. Filtrasi adalah 
pembersihan partikel padat dari suatu fluida dengan melewatkannya pada 
medium penyaringan, atau septum, dimana zat padat itu tertahan. Pada 
industri, filtrasi ini meliputi berbagai tahapan mulai dari penyaringan 
sederhana hingga pemisahan yang kompleks. Fluida yang difiltrasi dapat 
berupa cairan atau gas, aliran yang lolos dari saringan mungkin saja cairan, 
padatan, atau keduanya (Citra Kusuma,2018). Dengan memanfaatkan alat-alat 
yang sederhana dalam proses filtrasi ini maka diharapkan dapat 
mengoptimalkan proses penyaringan limbah air laundry sehingga alat ini dapat 
digunakan sebagai media filtrasi yang efektif. Proses filtrasi memiliki berbagai 
kelebihan, diantaranya yaitu mengilangkan bau yang tidak sedap pada air yang 
keruh dan bisa mengubah air keruh menjadi lebih bening sehingga mampu 
menghilangkan pencemar yang berada didalam air . 

Pembelajaran kimia berkaitan dengan fenomena yang ada di kehidupan 
nyata. Salah satu contoh fenomena yang terkait dengan konsep-konsep kimia 
dan berhubungan dengan masalah nyata yaitu pencemaran air oleh limbah 
detergen. Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut, siswa 
dituntut untuk memahami berbagai konsep-konsep kimia seperti konsep asam 
basa, pH, dan pemisahan campuran/filtrasi. Dalam mengatasi masalah 
pencemaran limbah detergen, siswa harus melalui rangkaian kegiatan seperti 
mengamati fenomena, mengklarifikasi isu, mengidentifikasi pH limbah 
detergen, mencari informasi dari berbagai sumber terkait mengenai kandungan 
detergen dan membandingkan hasil penelitian orang lain mengenai cara 
mengatasi pencemaran limbah detergen, mengajukan hipotesis, melakukan 
penyelidikan, menyajikan hasil penyelidikan, kemudian menganalisis dan 
mengevaluasi hasil pemecahan masalah tersebut (Arends, 2012). Dengan 
demikian, pengetahuan kimia yang diperoleh akan menjadi lebih bermakna 
dan keterampilan berpikir kritis menjadi lebih berkembang (Redhana, 2010). 

Pembelajaran kimia harus mampu melibatkan dan membangkitkan 
antusias siswa agar menjadi aktif. Oleh karena itu, dengan berkembangnya 
teknologi dalam dunia pendidikan, pembelajaran di kelas sekarang disajikan 
dalam berbagai macam media yang inovatif dan menarik salah satunya dengan 
menggunakan media alat peraga dalam hal ini adalah alat filtrasi bongkar 
pasang yang dirancang oleh guru sebagai media belajar siswa. Filtrasi penting 
untuk diajarkan kepada siswa melalui alat peraga sehingga siswa dapat 
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mengetahui secara langsung keefektifan  alat dalam  mengolah  limbah laundry 
menjadi air bersih serta mengetahui waktu optimum dalam proses pengolahan 
air. Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran kimia dapat membantu proses 
belajar mengajar dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan agar 
bisa memotivasi siswa dalam setiap pembelajaran kimia sehingga mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian penggunaan alat peraga 
diharapkan mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar sesuai dengan 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 

Peran literasi sains dalam pembelajaran adalah untuk meningkatkan 
kompetensi peserta didik untuk dapat memenuhi kebutuhan dalam berbagai 
situasi termasuk dalam menghadapi berbagai tantangan hidup di era global, 
dengan literasi sains peserta didik akan mampu belajar lebih lanjut dan hidup 
di masyarakat moderen yang saat ini banyak dipengaruhi perkembangan sains 
dan teknologi. Literasi sains dapat mengembangkan kemampuan peserta didik 
dalam memahami prinsip-prinsip serta proses mendasar gejala sains dalam 
kehidupan sehari-hari (Hartati & Asyari, 2015). Untuk memaham tentang 
literasi sains maka siswa harus memiliki motivasi. motivasi belajar yang 
dimiliki siswa berbeda-beda, ada siswa yang memiliki motivasi dari dalam 
dirinya sehingga kemauan belajarnya lebih kuat. Tetapi ada siswa yang 
motivasi belajarnya siswa yang dipengaruhi oleh lingkungan dan dorongan 
dari orang sekitar. Sistem pembelajaran akan tercapai apabila peserta didik 
memiliki dorongan untuk belajar (Aini, 2016). 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap. Pertama yaitu  
perancangan alat filtrasi dengan memanfaatkan gaya grafitasi dalam proses 
filtrasinya sehingga tidak dibutuhkan pompa dan tanki penyimpanan yang 
besar diantaranya yaitu mempersiapkan saluran umpan, ruang filter sebanyak 
5 unit, ruang filtrat dan mempersiapkan tripod dari besi yang mana alat-alat 
tersebut dibuat bongkar  pasang. Kedua,  yaitu pengoptimasian alat-alat  yang 
bertujuan  untuk menentukan  waktu dan volume optimum masing-masing 
alat. Sehingga akan didapatkan waktu dan volume optimum untuk alat secara 
keseluruhan. Ketiga, hasil analisa air berdasarkan penelitian. Proses pembuatan 
alat peraga berupa alat filtrasi bongkar pasang akan dengan mudah 
dioperasikan sebagai media siswa belajar filtrasi dengan harapan dapat 
mengedukasi siswa sebagai generasi muda sehingga mampu membantu 
masyarakat menjaga lingkungan terutama menghindari pencemaran air. 
 
METODE  

Dalam langkah menyusun gagasan ilmiah ini, teknik yang digunakan 
yaitu teknik studi pustaka dengan mencari sumber atau literatur dalam bentuk 
data primer berupa jurnal nasional maupun jurnal internasional 10 tahun 
terakhir. Selain itu, dalam pembuatan gagasan ini juga dilakukan pecarian data 
dengan menggunakan media online, seperti: Google dan berbagai situs journal. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pentingnya Menjaga Kualitas Air bagi Kehidupan Manusia 

Hampir semua makhluk hidup membutuhkan air,terutama manusia 
karena ±75% dari tubuh manusia adalah air. Namun tidak semua air yang ada 
layak untuk digunakan karena terdapat kotoran-kotoran yang terkandung. 
Maka perlu dilakukan pengolahan air,salah satunya dengan proses filtrasi 
(Citra Kusuma,2018). Air merupakan kebutuhan yang paling utama bagi 
makhluk hidup. Makhluk hidup sangat bergantung dengan air demi 
mempertahankan hidupnya. Jika air yang digunakan belum memenuhi standar 
kualitas air bersih, akibatnya akan menimbulkan masalah lain yang dapat 
menimbulkan kerugian bagi penggunanya (Rinto Suppa, 2018).  

Kebutuhan manusia akan air sangat kompleks, antara lain untuk minum, 
masak, mandi, mencuci dan sebagainya. Dengan demikian untuk kelangsungan 
hidup, air harus tersedia dalam jumlah yang cukup dan berkualitas yang 
memadai (Suryani, 2016). Sumber air bersih dapat berasal dari air permukaan 
(sungai, danau, rawa, situ, embung, ranu, waduk, telaga) dan air tanah 
(cekungan air tanah baik confined aquifer maupun unconfined aquifer, dan mata 
air/spring) (Kodoatie, 2008). 

Volume rata-rata kebutuhan air setiap individu per hari berkisar antara 
150–200 liter atau 35 atau 40 galon. Kebutuhan air tersebut bervariasi dan 
bergantung pada keadaan iklim, standar kehidupan, dan kebiasaan masyarakat 
(Chandra, 2007). Batasan-batasan sumber air yang bersih dan aman, antara lain:  
1. Bebas dari kontaminasi kuman atau bibit penyakit 
2. Bebas dari substansi kimia yang berbahaya dan beracun 
3. Tidak berasa dan tidak berbau 
4. Dapat dipergunakan untuk mencukupi kebutuhan domestik dan rumah 

tangga 
5. Memenuhi standar minimal yang ditentukan oleh WHO atau Kementerian 

Kesehatan RI (Chandra, 2007). 
Persyaratan air bersih diatur dalam PERMENKES RI No. 32 Tahun 2017 

tentang standar baku mutu kesehatan lingkungan dan persyaratan kesehatan 
air untuk keperluan higiene sanitasi, kolam renang, solus per aqua dan 
pemandian umum. Kadar maksimum yang di perbolehkan untuk parameter 
kekeruhan adalah 25 NTU (Nephelometric Turbidity Unit) dan untuk parameter 
Fe adalah 1 mg/l sebagai persayaratan kualitas air bersih. 

Penyediaan air bersih, selain kuantitasnya, kualitasnya pun harus 
memenuhi standar yang berlaku. Standar kualitas air adalah baku mutu yang 
ditetapkan berdasarkan sifat-sifat fisik, kimia, radioaktif maupun bakteriologis 
yang menunjukkan persyaratan kualitas air tersebut.Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia No. 81 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air Dan 
Pengendalian Pencemaran Air kegunaannya digolongkan menjadi (Novia, A., 
Nadesya, a., Harliyanti, D.J., dkk, 2019) :  
1. Kelas I : Air yang peruntukannya dapat digunakan untuk air baku air 

minum atau peruntukan lain yang sama dengan kegunaan tersebut. 
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2. Kelas II : Air yang peruntukannya digunakan untuk prasarana/sarana 
rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk mengairi 
tanaman atau peruntukan lain yang sama dengan kegunaan tersebut.  

3. Kelas III : Air yang peruntukannya digunakan untuk pembudidayaan ikan 
air tawar, peternakan, air untuk mengairi tanaman atau peruntukan lain 
yang sama dengan kegunaan tersebut.  

Saat ini terdapat banyak industri tekstil di Indonesia. Salah satu bagian 
dari industri kecil tekstil adalah industri pencucian pakaian atau laundry, yaitu 
industri yang melakukan kegiatan pencucian pakaian.Limbah cair industri 
laundry mengandung zat tersuspensi, bahan organik dan warna yang cukup 
tinggi (Setyobudiarso, yuwono, 2014).  

Binatu adalah salah satu kegiatan rumah tangga yang menggunakan 
detergen sebagai bahan pembantu untuk membersihkan pakaian, karpet, dan 
alat-alat rumah tangga lainnya. Limbah cair binatu dapat menimbulkan 
pencemaran lingkungan terutama adanya deterjen, jika limbah yang dihasilkan 
tidak diolah terlebih dahulu sebelum dibuang (Pratiwi dkk., 2016). Deterjen 
merupakan suatu senyawa sintetis zat aktif muka (surface active agent) yang 
dipakai sebagai zat pencuci yang baik untuk keperluan rumah tangga, indutri 
tekstil, kosmetik, obat-obatan, logam, kertas, dan karet. Penyusun utama 
senyawa ini adalah Dodecyl Benzena Sulfonat (DBS) yang memiliki 
kemampuan untuk menghasilkan busa (Ginting, 2007).  

Air limbah binatu mengandung bahan kimia dengan konsentrasi yang 
tinggi antara lain fosfat, surfaktan, amonia dan nitrogen serta kadar padatan 
terlarut, kekeruhan, dan BOD (Ahmad dan hisham, 2008). Penggunaan deterjen 
pada usaha binatu mempengaruhi karakteristik dari air limbah yang dihasilkan 
terutama COD, kekeruhan dan bau (Wicheisa dkk., 2018). COD (Chemical 
Oxygen Demand) adalah jumlah oksigen yang dibutuhkan dalam mengoksidasi 
zat-zat organik pada air limbah dengan pemanfaatan oksidator kalium 
dikromat sebagai sumber oksigen (Dewi dkk., 2017).  

Tiap industri dapat menghasilkan limbah cair dengan konsentrasi COD 
antara 488-2847 mg/l dan suspended solid (SS) antara 38-857 mg/l, namun 
semua itu tergantung kapasitas operasional dari industri laundry tersebut. 
Dalam mengatasi limbah yang dihasilkan diperlukan suatu unit pengolahan 
limbah dengan kriteria harus mudah dioperasikan, tidak memerlukan lahan 
yang luas dan memiliki kualitas efluen yang dapat digunakan kembali.TSS, 
warna dan COD merupakan bagian parameter fisik dan kimia dalam tinjauan 
kualitas air limbah laundry.Warna dalam limbah laundry dapat disebabkan 
material yang terkandung dalam limbah tersebut.limbahlaundry banyak 
mengandung sejumlah surfaktan, carboxyl methyl cellulose (CMC), minyak 
tumbuhan, kalsium (Ca), phospat (P), SiO32-, pemutih pakaian dan tanah. TSS 
dapat disebabkan karena adanya kandungan organik dan anorganik, 
sedangkan COD disebabkan oleh adanya kandungan organik (Alaerts dan 
Santika, 1987).Pengukuran konsentrasi warna dapat digunakan sebagai 
pengamatan fisik atau visualisasi pada limbah tanpa mengetahui jumlah 
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kandungan organik dan anorganiknya.Sedangkan pengukuran konsentrasi 
COD dan TSS lebih ditekankan untuk mengetahui nilai konsentrasi kandungan 
organik dan anorganik yang terkandung dalam limbah tersebut.Sehingga 
dengan penurunan warna, TSS dan COD dapat mewakili parameter yang 
terkandung dalam limbah laundry. 

 
Pentingnya Membelajarkan Proses Pengolahan Air bagi Siswa 

Air merupakan salah satu sumberdaya alam yang sangat penting bagi 
kehidupan manusia, baik untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 
maupun untuk kepentingan lainnya seperti pertanian dan industri. Oleh karena 
itu keberadaan air dalam masyarakat perlu dipelihara dan dilestarikan bagi 
kelangsungan kehidupan. Air tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan, tanpa 
air tidaklah mungkin ada kehidupan. Semua orang tahu betul akan pentingnya 
air sebagai sumber kehidupan. Namun, tidak semua orang berpikir dan 
bertindak secara bijak dalam menggunakan air dengan segala permasalahan 
yang mengitarinya. Malah ironisnya, suatu kelompok masyarakat begitu sulit 
mendapatkan air bersih, sedangkan segelintir kelompok masyarakat lainnya 
dengan mudahnya menghambur-hamburkan air.  

Kebutuhan akan pentingnya air tidak diimbangi dengan kesadaran untuk 
melestarikan air, sehingga banyak sumber air yang tercemar oleh perbuatan 
manusia itu sendiri. Ketidak bertanggung jawaban mereka membuat air 
menjadi kotor, seperti membuang sampah ke tepian sungai sehingga aliran 
sungai menjadi mampet dan akhirnya timbul banjir jika hujan turun, 
membuang limbah pabrik ke sungai yang mengkibatkan air itu menjadi 
tercemar oleh bahan-bahan berbahaya, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, 
diperlukan edukasi terhadap siswa mengenai pengolahan air yang telah 
tercemar hingga layak digunakan untuk aktivitas sehari-hari. Air bersih 
merupakan salah satu kebutuhan yang sangat mendasar bagi manusia karena 
diperlukan terus-menerus dalam kegiatan sehari-harinya untuk bertahan 
hidup. Oleh karena itu, manusia memerlukan sumber air bersih yang diperoleh 
dari air tanah maupun air permukaan (Kencanawati,2017). Selain itu 
pentingnya mengedukasi siswa untuk memiliki pola hidup bersih dan sehat 
melalui berperan aktif menjaga sumber daya air tersedia dan menggunakan air 
bersih untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari. (Ismillayli, 2018) 
 
Pemanfaatan Kolom Adsorpsi dan Filtrasi untuk Pengolahan Air 

Adsorpsi adalah proses dimana satu atau lebih unsur-unsur pokok dari 
suatu larutan fluida akan lebih terkonsentrasi pada permukaan suatu padatan 
tertentu (adsorben). Adsorpsi melibatkan proses perpindahan massa dan 
menghasilkan kesetimbangan distribusi dari satu atau lebih larutan antara fasa 
cair dan partikel. Fasa penyerap disebut adsorben. Proses adsorpsi dapat 
berlangsung jika suatu permukaan padatan dan molekul-molekul gas atau cair 
dikontakkan dengan molekul-molekul adsorben.  
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Substansi yang terkonsentrasi pada permukaan didefinisikan sebagai 
adsorbat dan material dimana adsorbat terakumulasi didefinisikan sebagai 
adsorben. Adsorpsi mampu menghilangkan partikel yang lebih kecil dari 
partikel tersuspensi seperti partikel koloid dan molekul kotoran terlarut yang 
berasal dari bahan anorganik maupun organik yang terendapkan. Adsorpsi 
disebabkan oleh daya tarik menarik antar molekul apabila zat tersebut 
bersentuhan.  (Sulistyanti,2018). Adapun ilustrasi proses adsorpsi dapat dilihat 
pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Ilustrasi Proses Adsorpsi 

 
Filtrasi sederhana adalah teknologi penyaringan dengan berbagai macam 

media (multi-filter) seperti seperti kerikil, pasir, ijuk. Hal ini dapat dimodifikasi 
agar hasil lebih optimal menggunakan media adsorpsi seperti Granular 
Activated Carbon (GAC) dan zeolit. Teknologi ini dapat dijadikan solusi bagi 
masyarakat karena pengolahan sederhana dengan alat dan bahan tersedia di 
alam, pengoperasian mudah serta biaya murah (Untari, 2015). 

Filtrasi umumnya merupakan operasi mekanis atau fisik yang digunakan 
untuk pemisahan padatan dari cairan (cairan atau gas) dengan menempatkan 
media yang hanya dapat dilalui oleh cairan.Cairan yang melewatinya disebut 
filtrat. Padatan yang terlalu besar dalam cairan akan tertahan. Padatan akan 
terkontaminasi dengan beberapa cairan dan filtrat akan mengandung partikel 
halus (tergantung pada ukuran pori dan ketebalan filter). Filtrasi juga 
digunakan untuk menggambarkan beberapa proses biologis terutama dalam 
pengolahan air dan pengolahan limbah (Harveer Laura,2014). 

Pada gambar dibawah ini adalah contoh dari mekanisme transportasi 
dasar dalam penyaringan air.Partikel tunggal media filter ini adalah 
pengumpul, menekankan bahwa tujuan akhir pengangkutan partikel 
tersuspensi dari aliran curah ke permukaan luar butiran media di tempat tidur 
yang dikemas adalah pengumpulan partikel-partikel ini,sehingga mencapai 
penghapusannya dari air.Arah aliran utama adalah gaya gravitasi ( Yao, 
Habibian, Melia, 1971). 
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Gambar 2. Mekanisme transportasi dasar dalam penyaringan air 

 
Potensi Pembelajaran Pengolahan Air untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 
Kimia Siswa 

Pembelajaran kimia di sekolah masih menggunakan metode ceramah, 
sehingga pembelajaran berpusat kepada guru (Slavin, 2006). Siswa dilibatkan 
sebagai pencatat serta penghafal yang fasih dan seolah-olah hanya sebatas 
terjadi di dalam sekolah, tanpa adanya keterkaitan dengan masalah yang ada di 
kehidupan nyata sehingga siswa cenderung pasif (Bustinoor, 2012). Hal 
tersebut dapat menyebabkan minimnya pengetahuan baru serta rendahnya 
kemampuan memecahkan masalah dan keterampilan berpikir kritis. 
Keterampilan berpikir kritis merupakan perwujudan dari keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (Tamara, 2018).  

Motivasi adalah perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang ditandai 
dengan dorongan yang berasal dari diri seseorang untuk mencapai tujuan. 
Dorongan dan reaksi-reaksi usaha yang disebabkan karena adanya kebutuhan 
untuk berprestasi dalam hidup. Hal tersebut menjadikan individu memiliki 
usaha, keinginan dan dorong untuk mencapai hasil belajar yang tinggi. Hasil 
belajar merupakan cerminan kemampuan penguasaan seseorang atas mata 
pelajaran yang diajarkan. Hasil belajar yang tinggi merupakan lambang 
keberhasilan seseorang siswa dalam studinya. Peserta didik yang memiliki 
hasil belajar yang tinggi menunjukkan bahwa yang bersangkutan memiliki 
tingkat kemampuan penguasaan yang tinggi pula terhadap mata pelajaran 
yang diprogramkan, demikian pula sebaliknya. Dalam pembelajaran faktor 
motivasi mempunyai pengaruh penting (Tamara, 2018). 

 Motivasi merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan hasil 
belajar peserta didik, dalam hal ini yang menjadikan perilaku untuk bekerja 
atau belajar dengan penuh inisiatif, kreatif dan terarah. Siswa yang memiliki 
motivasi belajar tinggi, akan selalu berusaha untuk lebih baik dan ingin selalu 
dipandang sebagai siswa yang berhasil dalam lingkungannya. Sedangkan 
siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar akan tidak menunjukkan 
kesungguhan dalam belajar, sehingga hasil belajar yang diperoleh tidak 
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memuaskan. Makin tinggi motivasi belajar peserta didik makin tinggi pula 
hasil belajar yang diperolehnya, dan begitu pula sebaliknya (Bustinoor, 2012).  

Motivasi belajar yang tinggi dapat ditemukan dalam sifat perilaku siswa 
seperti yang dikemukakan Sugihartono antara lain “pertama,adanya kualitas 
keterlibatan siswa dalam belajar yang sangat tinggi,kedua, adanya perasaan 
dan keterlibatan afektif siswa yang tinggi dalam belajar dan ketiga, adanya 
upaya siswa untuk senantiasa memelihara atau menjaga agar senantiasa 
memiliki motivasi belajar tinggi.”Motivasi penting bagi siswa maupun bagi 
guru. Bagi siswa pentingnya motivasi belajar adalah sebagai berikut (Mudjiono 
Dimyati, 2010): 
1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir. 
2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan 

dengan teman sebaya. 
3) Mengarahkan kegiatan belajar. 
4) Membesarkan semangat belajar. 
5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian kerja yang 

berkesinambungan 
Media pembelajaran sangat bervariasi, salah satunya adalah alat peraga. 

Alat peraga merupakan alat bantu untuk mengajar sehingga konsep yang 
diajarkan mudah dipahami oleh siswa (Widiyatmoko & Nurmasitah, 
2013).Penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran belum optimal 
karena fasilitas sarana dan prasarana di sekolah masih minim, sehingga alat 
peraga hanya tersedia untuk beberapa konsep saja (Depdikbud, 2011). Alat 
peraga yang tersedia di sekolah belum dapat membuat pembelajaran menjadi 
lebih bermakna dikarenakan siswa belum mampu mengkaitkan pengetahuan 
yang diperoleh dengan fenomena yang terjadi di sekitar karena siswa tidak 
memperoleh pengalaman untuk mengkaitkannya. 

Alat peraga dalam proses pembelajaran memegang peranan penting 
sebagai alat bantu untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif. Alat 
bantu pembelajaran adalah perlengkapan yang menyajikan satuan-satuan 
pengetahuan melalui stimulasi pendengaran, penglihatan atau keduanya untuk 
membantu pembelajaran. Dengan rancangan proses filtrasi pada pengolahan 
air, siswa akan lebih dituntut untuk aktif dalam kelas sehingga dengan adanya 
alat peraga pengolahan air dapat memicu motivasi dan semangat siswa dalam 
belajar tanpa perlu banyak mencatat karena lasngsung dipraktikkan sepanjang 
pelajaran berlangsung , hal tersebut dapat dievaluasi dari proses belajar 
(Widiyatmoko & Nurmasitah, 2013). 

 
Potensi GDM dan Filter Puntung Rokok untuk Mengatasi Masalah 
Pencemaran Air 

Filtrasi Gravity driven membrane (GDM) adalah salah satu MBR 
(Membran Bioreaktor) menguntungkan yang telah dikembangkan. Gravity 
Driven Membran (GDM) ini sangat berguna dalam menanggulangi limbah cair 
dengan tingkat kontaminan yang bervariasi dan menunjukkan potensi yang 
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besar dalam penggunaan kembali air bersih (Peter dkk., 2010).  Filtrasi GDM 
pertama kali diuji oleh Swiss Federal Institute of Aquatic Science and 
Technology (Eawag). Filtrasi Driven Membran (GDM) ini dioperasikan dalam 
tekanan rendah yaitu 40-60 mbar dan sangat hemat energi (Clasen dkk., 2009; 
Peter dkk., 2009). Mekanisme fouling membran di GDM ini berbeda dengan 
MBR normal, yang biasanya dilengkapi dengan pompa untuk tekanan ekstra 
(Derlon dkk.,  2012; Derlon dkk., 2013). Hasil studi Tang dkk. (2016) juga 
menunjukkan bahwa sistem GDM menunjukkan kinerja yang efisien untuk 
menghilangkan zat tersuspensi dan senyawa organik. Stabilisasi fluks terjadi 
dan nilai rata-rata fluks stabil adalah 6,6, 8,1, dan 8,6 Lm-2h-1 untuk tekanan 
masing-masing 65, 120, dan 200 mbar. Oleh karena itu sistem GDM ini sangat 
cocok digunakan dalam mengatasi limbah industri binatu maupun  dalam 
skala rumah tangga. 

Penelitian terbaru tentang sistem GDM sebagian besar terbatas pada 
aspek terapan dari proses yang berbeda seperti pengolahan air laut dan 
pengolahan air permukaan. Misalnya, Peter-Varbanets et al. mempelajari fluks 
stabilisasi dalam sistem GDM aliran samping. Mereka menemukan bahwa fluks 
stabil adalah atribut dari pengendapan dan pembentukan material yang tidak 
terlarut dan fouling yang tidak dapat dihilangkan, serta struktur perubahan 
foulingnya disebabkan oleh aktivitas biologis (Peter dkk,. 2010; Peter dkk,. 
2011). Mereka juga menguji operasi intermiten cara merawat air sungai dengan 
ultrafiltrasi tekanan ultra-rendah, dan menegaskan brapa fluks optimumnya 
(Peter dkk., 2012). Akhondi dkk (2015), mengeksplorasi pengaruh suhu yang 
berbeda dan tekanan hidrostatik variasi fluks dan struktur pengotoran dalam 
sistem ultrafiltrasi GDM aliran samping untuk pengolahan  air laut. Hasilnya 
menunjukkan peningkatan suhu dan tekanan gravitasi keduanya berkontribusi 
fluks yang lebih tinggi dalam waktu operasi yang diperpanjang. Wu et al. juga 
mempelajari pengolahan air laut menggunakan sistem GDM. Studi ini 
memberikan informasi tentang fluks dan kinerja fouling dari berbagai aspek, 
tetapi hanya sedikit yang disebutkan pengolahan air limbah. Salah satu bahan 
baku membrane yang dapat dimanfaatkan untuk penerapan GDM adalah filter 
punting rokok. 

Terdapat 5,6 triliun filter puntung rokok yang telah diproduksi oleh 
industri tembakau di seluruh dunia, dan sekarang menjadi tantangan terbesar 
untuk perlindungan lingkungan global setiap tahun (Healton, dkk., 2011). 
Puntung filter rokok terbuat dari hampir 95% selulosa asetat non-biodegradable 
(plastik) yang terlihat seperti kapas. Filter rokok adalah pembuangan, racun, 
dan limbah bahan berbahaya yang dibuang ke lingkungan setelah penggunaan 
meskipun proses degradasinya sangat lambat (Smith dan Novotny, 2011). Ia 
memiliki materi berserat berukuran mikroskopis yang terbuat dari selulosa 
asetat. Pemlastis, gliserol triasetat, diterapkan dapat mengikat serat (Barnes,  
2011). Selulosa asetat adalah sejenis polimer yang terbuat dari kertas dan mirip 
dengan serat kapas komposit dalam ribuan serat. 
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Salah satu penerapan putung rokok adalah dalam mengatasi masalah 
pencemaran, termasuk sebagai bahan filter untuk pengolahan air limbah 
berminyak. Liu dkk (2019) telah mengembangkan membran dari filter rokok  
menggunakan teknik elektrospinning. Membran yang sudah disiapkan 
menunjukkan sifat superoleophobic (lapisan tidak mudah tertempel minyak) 
dan underoil   bersifat super hidrophobic yang luar biasa. Membran mesh yang  
dilapisi nanofibrous berpotensi untuk mengolah air limbah berminyak dan 
mengurangi polusi puntung rokok untuk lingkungan hidup. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil studi pustaka yang dilakukan penulis, gagasan 
perancangan alat filtrasi bongkar pasang berbasis gravity driven membran (GDM) 
sangat mungkin untuk dilakukan dalam rangka meningkatkan motivasi belajar 
kimia siswa di sekolah. Modifikasi alat sesedarehana mungkin, dan inovasi 
pemanfaatan bahan baku membrane, filter, atau adsorben yang digunakan 
dapat memberikan pengalaman inkuiri yang menantang siswa untuk bisa 
menjadi problem solver. Keterterapan protoripe alat, performa filtrasi alat 
tersebut menggunakan berbagai jenis filter dan berbagai jenis limbah cair, 
masih sangat perlu dipelajari. 
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